Modul Ajar Kurikulum Merdeka • Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) Kelas 4 SD
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
ILMU PENGETAHUAN ALAM DAN SOSIAL (IPAS) — FASE B (KELAS 4)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Dasar (SD) / Fase B (Kelas 4)

	Mata Pelajaran
	: Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)

	Alokasi Waktu
	: 15 JP (5 Pertemuan x 3 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 5: Cerita Tentang Daerahku

	Semester
	: 2 (Genap)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-Based Learning) & Inkuiri

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Papan tulis, media gambar/benda konkret, ruang kelas, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Menceritakan perkembangan sejarah asal-usul kota/kabupaten tempat tinggal melalui wawancara dan telaah arsip lokal.
Mengidentifikasi peninggalan sejarah kerajaan Hindu, Buddha, dan Islam di Nusantara serta nilai-nilai luhurnya.
Menjelaskan kaitan antara kenampakan bentang alam setempat dengan mata pencaharian masyarakat.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Menelusuri sejarah asal-usul daerah tempat tinggal, peninggalan sejarah kerajaan di Indonesia (Hindu, Buddha, Islam), serta pengaruh bentang alam terhadap kehidupan masyarakat daerah.
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Topik A: Cerita Awal Mula Daerah Tempat Tinggalku
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Mencari tahu asal-usul nama desa, kota, atau kabupaten tempat tinggal siswa.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Topik B: Peninggalan Sejarah dan Kerajaan Masa Lalu
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Mengidentifikasi corak kerajaan Hindu, Buddha, dan Islam serta artefak peninggalannya.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Topik C: Tokoh Pahlawan dan Perubahan Daerah dari Masa ke Masa
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Mengenal keteladanan tokoh pejuang lokal dan perkembangan infrastruktur daerah.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Prasasti Yupa yang ditemukan di Muara Kaman, Kalimantan Timur, merupakan peninggalan tertua kerajaan Hindu di Indonesia yaitu...
A. Kerajaan Tarumanegara
B. Kerajaan Majapahit
C. Kerajaan Kutai
D. Kerajaan Sriwijaya
Kunci Jawaban: C — Pembahasan: Prasasti Yupa adalah peninggalan Kerajaan Kutai Martapura dari abad ke-4 Masehi.
2. Candi Borobudur di Magelang, Jawa Tengah, merupakan peninggalan candi megah yang bercorak agama...
A. Hindu
B. Buddha
C. Islam
D. Konghucu
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Candi Borobudur dibangun oleh Dinasti Syailendra pada abad ke-8 dan bercorak agama Buddha Mahayana.
3. Kerajaan Islam pertama di Pulau Jawa yang dipimpin oleh Raden Patah adalah Kesultanan...
A. Samudera Pasai
B. Demak
C. Banten
D. Mataram
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Kesultanan Demak didirikan pada akhir abad ke-15 sebagai kerajaan Islam pelopor di Pulau Jawa.
4. Sikap yang tepat terhadap peninggalan sejarah dan museum di daerah kita adalah...
A. Mencoret-coret dinding candi dengan nama pribadi
B. Menjaga kebersihan dan tidak merusak artefak kuno
C. Mengambil pecahan batu candi untuk kenang-kenangan
D. Mengabaikan cerita sejarah masa lalu
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Pelestarian cagar budaya wajib dilakukan dengan menjaga kebersihan dan mematuhi peraturan museum.
5. Tokoh pahlawan perempuan dari Aceh yang gigih memimpin perlawanan bersenjata melawan penjajah Belanda adalah...
A. R.A. Kartini
B. Cut Nyak Dien
C. Dewi Sartika
D. Christina Martha Tiahahu
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Cut Nyak Dien adalah pahlawan nasional dari Aceh yang berjuang dalam Perang Aceh.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) • Bab 5: Cerita Tentang Daerahku
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Topik A: Cerita Awal Mula Daerah Tempat Tinggalku
Petunjuk: Mencari tahu asal-usul nama desa, kota, atau kabupaten tempat tinggal siswa.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Topik B: Peninggalan Sejarah dan Kerajaan Masa Lalu
Petunjuk: Mengidentifikasi corak kerajaan Hindu, Buddha, dan Islam serta artefak peninggalannya.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Topik C: Tokoh Pahlawan dan Perubahan Daerah dari Masa ke Masa
Petunjuk: Mengenal keteladanan tokoh pejuang lokal dan perkembangan infrastruktur daerah.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Bab cerita tentang daerahku mengajak peserta didik menelusuri asal-usul, sejarah perkembangan, dan tokoh-tokoh penting di daerah tempat tinggal masing-masing.
Peserta didik mempelajari ragam peninggalan sejarah (candi, prasasti, benteng, masjid kuno, naskah kuno) dari masa kerajaan Hindu-Buddha, Islam, dan kolonial di berbagai wilayah Indonesia.
Siswa dilatih melakukan metode sejarah dasar melalui wawancara dengan tokoh masyarakat atau keluarga, mencatat linimasa perubahan daerah, dan menumbuhkan rasa bangga terhadap identitas lokal.
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Peninggalan Sejarah
	Benda, bangunan, atau karya cipta masa lampau yang memiliki nilai historis penting (contoh: candi, prasasti).

	Prasasti
	Piagam atau dokumen kuno yang ditulis pada bahan keras dan tahan lama seperti batu atau tembaga.

	Kerajaan Hindu-Buddha
	Masa pemerintahan kerajaan di Nusantara yang dipengaruhi kebudayaan India (contoh: Kutai, Sriwijaya, Majapahit).

	Kerajaan Islam (Kesultanan)
	Masa kesultanan Islam di Nusantara (contoh: Samudera Pasai, Demak, Mataram Islam, Gowa-Tallo).

	Kearifan Lokal Sejarah
	Nilai-nilai luhur budaya setempat yang diwariskan turun-temurun dari generasi ke generasi.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




